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Abstrak  

Pada era digital saat ini, teknologi pembelajaran telah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dalam pendidikan anak usia dini. Salah satu teknologi pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah media pembelajaran berbasis permainan. Permainan ular tangga adalah 

salah satu permainan yang populer dan menarik bagi anak-anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode bermain melalui 

permainan ular tangga dalam mengembangkan kognitif anak usia dini. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. 

Sampel penelitian ini adalah 30 anak usia dini yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan penerapan metode bermain 

melalui permainan ular tangga, dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 

konvensional tanpa menggunakan media permainan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain melalui permainan 

ular tangga memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. Anak-

anak yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media permainan ular tangga 

mengalami peningkatan dalam kemampuan berpikir logis, konsentrasi, dan memori. Selain 

itu, mereka juga menunjukkan peningkatan dalam mengenali angka, huruf, dan pola. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pendidik dalam pendidikan anak usia dini 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis permainan, seperti permainan ular tangga, dalam 

mengembangkan kognitif anak. Media pembelajaran berbasis permainan dapat memotivasi 

anak-anak untuk belajar secara interaktif, menyenangkan, dan efektif. Dalam penerapannya, 

pendidik perlu memperhatikan aspek-aspek pengembangan kognitif yang ingin 
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dikembangkan, seperti berpikir logis, konsentrasi, memori, dan pemahaman konsep-konsep 

dasar seperti angka dan huruf. 

Dengan penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga, diharapkan anak 

usia dini dapat mengembangkan potensi kognitif mereka dengan lebih baik dan meningkatkan 

hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

Kata Kunci : Metode Bermain, Permainan Ular Tangga, Kognitif Anak Usia Dini 

Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap pendidikan yang sangat penting dalam 

pembentukan perkembangan anak. Pada usia ini, anak-anak sedang aktif mengembangkan 

berbagai aspek kognitif, seperti berpikir logis, konsentrasi, memori, dan pemahaman konsep-

konsep dasar seperti angka dan huruf. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dalam 

pendidikan anak usia dini untuk menggunakan metode pembelajaran yang tepat guna dalam 

mengembangkan potensi kognitif anak. 

Dalam era digital saat ini, teknologi pembelajaran telah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dalam pendidikan anak usia dini. Salah satu teknologi pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah media pembelajaran berbasis permainan. Permainan ular tangga adalah 

salah satu permainan yang populer dan menarik bagi anak-anak. Melalui permainan ini, anak-

anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Pada penelitian ini, kami ingin mengeksplorasi penerapan metode bermain melalui 

permainan ular tangga dalam mengembangkan kognitif anak usia dini. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan permainan ular tangga dapat 

berpengaruh positif terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain pretest-

posttest control group design. Sampel penelitian ini adalah 30 anak usia dini yang terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan 
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penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga, dan kelompok kontrol yang 

mengikuti pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media permainan. 

Dalam penelitian ini, kami akan mengukur kemampuan berpikir logis, konsentrasi, 

memori, serta pemahaman angka dan huruf anak sebelum dan setelah mengikuti 

pembelajaran. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kognitif anak usia 

dini. 

Pentingnya pengembangan kognitif pada anak usia dini tidak dapat dipungkiri. Oleh 

karena itu, pendidik dalam pendidikan anak usia dini perlu memanfaatkan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti permainan ular tangga, dalam 

mengembangkan potensi kognitif anak. Dengan demikian, diharapkan anak-anak dapat belajar 

dengan cara yang menyenangkan dan efektif, serta mengembangkan kemampuan kognitif 

mereka dengan lebih baik. 

Hakikat penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini adalah memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif bagi anak-anak. Anak-anak pada usia dini memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi dan antusiasme yang besar terhadap kegiatan bermain. Oleh karena itu, 

menggunakan permainan sebagai media pembelajaran dapat membantu mereka dalam 

mengembangkan kognitif mereka dengan lebih baik. 

Permainan ular tangga memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya sesuai 

untuk digunakan dalam pengembangan kognitif anak usia dini. Pertama, permainan ini 

melibatkan aspek berpikir logis, di mana anak-anak perlu merencanakan dan memilih langkah 

yang tepat untuk maju atau mundur di papan permainan. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir logis dan strategi anak-anak. 

Kedua, permainan ular tangga juga melibatkan aspek konsentrasi. Anak-anak perlu 

fokus dan mengamati pergerakan dadu serta menghitung langkah yang mereka ambil. Ini 

dapat membantu meningkatkan kemampuan konsentrasi mereka. 



32 
 

Selain itu, permainan ular tangga juga melibatkan aspek memori. Anak-anak perlu 

mengingat letak tangga dan ular yang ada di papan permainan untuk menghindari jatuh atau 

naik dengan cepat. Ini dapat membantu meningkatkan kemampuan memori mereka. 

Terakhir, permainan ular tangga juga dapat membantu anak-anak dalam memahami 

konsep angka dan huruf. Mereka perlu menghitung langkah yang mereka ambil dan mengenali 

angka yang ada di papan permainan. Selain itu, beberapa versi permainan ular tangga juga 

menggunakan huruf untuk memberikan petunjuk atau instruksi kepada pemain. Ini dapat 

membantu memperkuat pemahaman anak-anak terhadap angka dan huruf. 

Dengan menggunakan metode bermain melalui permainan ular tangga, anak-anak 

dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Mereka tidak hanya 

meningkatkan kognitif mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, seperti 

kerjasama, turn-taking, dan mengikuti aturan. 

Dalam mengembangkan kognitif anak usia dini, penting bagi pendidik untuk memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi anak-anak. Penggunaan permainan ular 

tangga sebagai media pembelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini. Dengan memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif, anak-anak dapat lebih termotivasi dan bersemangat untuk 

belajar. 

Pembahasan 

Pembahasan penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini dapat dilakukan dengan melihat beberapa aspek yang 

terlibat dalam proses pembelajaran. Berikut adalah pembahasan tentang penerapan metode 

bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan kognitif anak usia dini: 

1. Pengembangan berpikir logis: Permainan ular tangga melibatkan pemikiran logis, di 

mana anak-anak perlu merencanakan dan memilih langkah yang tepat untuk maju atau 

mundur di papan permainan. Dalam proses ini, mereka akan mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan strategi. 
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2. Peningkatan konsentrasi: Dalam permainan ular tangga, anak-anak perlu fokus dan 

mengamati pergerakan dadu serta menghitung langkah yang mereka ambil. Hal ini 

membantu meningkatkan kemampuan konsentrasi mereka. 

3. Pengembangan memori: Anak-anak perlu mengingat letak tangga dan ular yang ada di 

papan permainan untuk menghindari jatuh atau naik dengan cepat. Dalam proses ini, 

mereka akan melatih dan mengembangkan kemampuan memori mereka. 

4. Pemahaman angka dan huruf: Permainan ular tangga melibatkan penggunaan angka 

dan dalam beberapa versi, juga huruf. Anak-anak perlu menghitung langkah yang 

mereka ambil dan mengenali angka yang ada di papan permainan. Hal ini membantu 

memperkuat pemahaman mereka terhadap angka dan huruf. 

5. Pengembangan keterampilan sosial: Selain pengembangan kognitif, permainan ular 

tangga juga melibatkan interaksi sosial antara anak-anak. Mereka belajar untuk bekerja 

sama, bergantian, dan mengikuti aturan permainan. Ini membantu dalam 

pengembangan keterampilan sosial mereka (Noto Nagoro, 2018). 

Dalam penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga, penting bagi 

pendidik untuk memperhatikan konteks pembelajaran yang sesuai dengan anak usia dini. 

Mereka perlu menyediakan permainan yang menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif anak-anak. Selain itu, pendidik juga harus memastikan bahwa tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai tercakup dalam permainan tersebut. 

Penggunaan permainan ular tangga sebagai media pembelajaran dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif bagi anak-anak. Metode ini 

memungkinkan mereka untuk belajar sambil bermain, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

minat mereka terhadap pembelajaran. Selain itu, permainan ini dapat membantu anak-anak 

untuk mengembangkan potensi kognitif mereka dengan cara yang efektif. 

Namun, penting untuk diingat bahwa permainan ular tangga hanya salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengembangkan kognitif anak usia dini. 

Pendekatan lain, seperti penggunaan media pembelajaran lainnya atau kegiatan berbasis 

proyek, juga dapat menjadi alternatif yang efektif. Pendidik perlu mempertimbangkan variasi 

metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak-anak. 
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Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini adalah pendekatan dalam pembelajaran yang menggunakan permainan 

ular tangga sebagai media untuk mengembangkan potensi kognitif anak-anak. Metode ini 

melibatkan penggunaan permainan ular tangga sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, konsentrasi, memori, dan pemahaman konsep-konsep dasar seperti angka dan 

huruf pada anak usia dini. 

Dalam penerapan metode ini, pendidik akan menggunakan permainan ular tangga 

sebagai sarana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Anak-anak akan diajak untuk 

bermain permainan ular tangga, di mana mereka perlu mengambil keputusan strategis, 

menghitung langkah, mengingat posisi tangga dan ular, serta memahami angka dan huruf 

yang ada di papan permainan. 

Melalui proses bermain permainan ular tangga, anak-anak akan secara tidak langsung 

melatih dan mengembangkan kemampuan kognitif mereka. Mereka akan belajar berpikir logis 

dalam memilih langkah, meningkatkan konsentrasi dalam mengamati pergerakan dadu dan 

langkah-langkah mereka, mengembangkan memori dalam mengingat posisi tangga dan ular, 

serta memperkuat pemahaman angka dan huruf. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini bertujuan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

interaktif bagi anak-anak. Metode ini dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat 

mereka terhadap pembelajaran, sehingga mereka lebih aktif dan antusias dalam 

mengembangkan kognitif mereka. 

Namun, penting bagi pendidik untuk memperhatikan konteks pembelajaran yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia dini. Permainan ular tangga yang digunakan 

harus sesuai dengan kemampuan dan minat anak-anak, serta dapat mendukung tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini merupakan salah satu alternatif yang efektif dalam pendidikan anak 
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usia dini. Namun, pendidik juga perlu mempertimbangkan variasi metode pembelajaran 

lainnya yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak-anak. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini melibatkan penggunaan permainan ular tangga sebagai alat untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak. Metode ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif bagi anak-anak, sehingga mereka dapat 

belajar sambil bermain. 

Dalam penerapan metode ini, anak-anak akan diajak untuk bermain permainan ular 

tangga. Permainan ini melibatkan aspek berpikir logis, di mana anak-anak perlu 

merencanakan dan memilih langkah yang tepat untuk maju atau mundur di papan permainan. 

Dalam proses ini, mereka akan melatih kemampuan berpikir logis dan strategi. 

Selain itu, permainan ular tangga juga melibatkan aspek konsentrasi. Anak-anak 

perlu fokus dan mengamati pergerakan dadu serta menghitung langkah yang mereka ambil. 

Hal ini membantu meningkatkan kemampuan konsentrasi mereka. 

Permainan ular tangga juga melibatkan aspek memori. Anak-anak perlu mengingat 

letak tangga dan ular yang ada di papan permainan untuk menghindari jatuh atau naik dengan 

cepat. Ini membantu mengembangkan kemampuan memori mereka. 

Selain itu, permainan ular tangga juga dapat membantu anak-anak memahami konsep 

angka dan huruf. Mereka perlu menghitung langkah yang mereka ambil dan mengenali angka 

yang ada di papan permainan. Beberapa versi permainan ular tangga juga menggunakan huruf 

sebagai petunjuk atau instruksi kepada pemain. Ini membantu memperkuat pemahaman anak-

anak terhadap angka dan huruf. 

Melalui penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga, anak-anak dapat 

belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Mereka dapat meningkatkan kognitif 

mereka, seperti kemampuan berpikir logis, konsentrasi, memori, dan pemahaman konsep-

konsep dasar. Selain itu, permainan ini juga dapat membantu mengembangkan keterampilan 

sosial, seperti kerjasama, turn-taking, dan mengikuti aturan. 
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Penting bagi pendidik untuk memilih permainan ular tangga yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak-anak. Permainan harus menarik dan dapat mendukung tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif, anak-anak akan lebih termotivasi dan bersemangat untuk 

belajar. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat berkontribusi pada pengembangan kemampuan dan sikap 

kritis siswa. Meskipun anak-anak pada usia dini mungkin belum sepenuhnya mengembangkan 

kemampuan kritis mereka, metode ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk 

perkembangan kemampuan tersebut. 

Dalam permainan ular tangga, anak-anak perlu merencanakan dan memilih langkah 

yang tepat untuk maju atau mundur di papan permainan. Mereka harus mempertimbangkan 

berbagai faktor, seperti posisi tangga dan ular, serta langkah-langkah yang telah diambil 

sebelumnya. Dalam proses ini, mereka akan melatih kemampuan berpikir logis dan strategis, 

yang merupakan aspek penting dari kemampuan kritis. 

Selain itu, permainan ular tangga juga melibatkan pemecahan masalah. Anak-anak 

perlu mencari solusi untuk menghindari jatuh atau naik dengan cepat. Mereka harus 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan langkah dan memilih yang paling tepat. Ini 

membantu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mereka, yang merupakan salah 

satu komponen penting dari kemampuan kritis. 

Selain dari kemampuan, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

juga dapat membantu mengembangkan sikap kritis siswa. Melalui permainan ini, anak-anak 

diajak untuk berpikir secara kritis, mengevaluasi situasi, dan membuat keputusan berdasarkan 

pertimbangan yang rasional. Mereka juga akan belajar untuk menerima kegagalan atau 

kesalahan sebagai bagian dari proses belajar dan mencari cara untuk memperbaiki strategi 

mereka. 

Dalam penerapan metode ini, penting bagi pendidik untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir secara kritis dan memberikan umpan balik yang konstruktif 
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(Ririn Kurniasari, 2019). Pendidik dapat memberikan pertanyaan atau tantangan yang 

mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam, menganalisis situasi, dan membuat keputusan 

yang tepat. Ini akan membantu siswa mengembangkan sikap kritis yang positif dan terbiasa 

berpikir secara analitis. 

Dengan demikian, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini juga dapat berdampak pada pengembangan 

kemampuan dan sikap kritis siswa. Anak-anak akan terlatih dalam berpikir logis, 

merencanakan, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang rasional. Sikap kritis 

yang terbentuk melalui metode ini akan membantu mereka dalam proses belajar dan 

perkembangan mereka di masa depan. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat berdampak positif terhadap motivasi dan strategi 

pembelajaran mereka. 

Pertama, permainan ular tangga memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif bagi anak-anak. Mereka akan merasakan kegembiraan dan 

kepuasan ketika berhasil maju atau naik tangga dalam permainan. Hal ini dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk terus belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, permainan ular tangga juga melibatkan aspek strategi. Anak-anak perlu 

merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk mencapai tujuan dalam permainan. Mereka 

akan belajar mengembangkan strategi yang efektif, seperti memilih jalur yang optimal, 

menghindari ular, atau menggunakan tangga untuk maju dengan cepat. Proses ini membantu 

mereka mengembangkan keterampilan berpikir strategis dan memperluas pemahaman mereka 

tentang konsep perencanaan dan strategi. 

Dalam penerapan metode ini, pendidik dapat memanfaatkan motivasi intrinsik anak-

anak terhadap permainan untuk meningkatkan motivasi mereka dalam pembelajaran. Mereka 

dapat membangkitkan rasa antusiasme siswa dengan memberikan tantangan atau tujuan yang 

menarik dalam permainan. Misalnya, siswa dapat diberi tugas untuk mencapai level tertentu 
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dalam permainan dengan menggunakan strategi yang baik. Hal ini akan memotivasi mereka 

untuk belajar dan berusaha mencapai target yang telah ditetapkan. 

Pendidik juga dapat menggunakan strategi pembelajaran yang melibatkan permainan 

ular tangga untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsep-konsep kognitif. 

Misalnya, mereka dapat mengintegrasikan materi pelajaran seperti angka, huruf, atau konsep 

matematika ke dalam permainan. Dengan cara ini, anak-anak akan lebih terlibat dalam 

pembelajaran dan merasa bahwa pembelajaran itu relevan dan bermanfaat. 

Selain itu, pendidik juga dapat mendorong siswa untuk menggunakan strategi 

berpikir yang lebih kompleks dalam permainan, seperti berpikir kritis, berpikir analitis, atau 

berpikir kreatif. Mereka dapat memberikan pertanyaan terbuka yang membutuhkan pemikiran 

mendalam atau meminta siswa untuk mencari solusi alternatif dalam permainan. Ini akan 

melatih siswa dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

meningkatkan keterampilan berpikir mereka. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap motivasi dan strategi pembelajaran mereka. Melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif, anak-anak akan termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Pendekatan ini juga membantu mereka mengembangkan 

keterampilan strategis dalam berpikir dan meningkatkan pemahaman konsep-konsep kognitif. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat membantu mengidentifikasi dan mengembangkan bakat dan 

minat belajar siswa. 

Dalam permainan ular tangga, anak-anak akan terlibat dalam aktivitas bermain yang 

menyenangkan dan interaktif. Melalui permainan ini, pendidik dapat melihat potensi dan 

bakat siswa dalam berbagai aspek. Misalnya, beberapa siswa mungkin menunjukkan 

kecakapan dalam merencanakan strategi atau berpikir logis, sementara yang lain mungkin 

menunjukkan kemampuan memori yang kuat. Dengan memperhatikan kemampuan dan bakat 
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ini, pendidik dapat mengarahkan minat belajar siswa ke arah yang sesuai dan 

mengembangkannya lebih lanjut. 

Selain itu, permainan ular tangga juga dapat membantu mengidentifikasi minat 

belajar siswa. Anak-anak cenderung lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka tertarik 

dengan subjek atau topik tertentu. Melalui permainan ini, pendidik dapat melihat minat siswa 

dalam menghadapi tantangan dan tugas yang terkait dengan permainan. Misalnya, jika 

seorang siswa menunjukkan minat yang kuat dalam memahami konsep matematika yang 

terkait dengan permainan, pendidik dapat memperkuat minat tersebut dengan memberikan 

aktivitas pembelajaran yang relevan dengan matematika. 

Selanjutnya, pendidik dapat menggunakan permainan ular tangga sebagai alat untuk 

mengembangkan bakat dan minat belajar siswa. Misalnya, jika seorang siswa menunjukkan 

bakat dalam berpikir logis dan strategis, pendidik dapat memberikan tantangan yang lebih 

kompleks dalam permainan untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Selain itu, pendidik 

juga dapat menciptakan variasi permainan ular tangga yang berbeda dengan fokus pada 

berbagai aspek seperti matematika, bahasa (Eve Mars, 2019), atau sains. Dengan cara ini, 

siswa dapat mengembangkan minat belajar mereka di berbagai bidang. 

Penting bagi pendidik untuk memperhatikan bakat dan minat belajar siswa serta 

memberikan dukungan yang tepat. Pendidik dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi minat mereka melalui permainan ular tangga dan memberikan bahan 

pembelajaran yang relevan dengan minat mereka. Hal ini akan membantu siswa merasa lebih 

termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini juga dapat membantu mengidentifikasi dan 

mengembangkan bakat dan minat belajar siswa. Melalui permainan ini, pendidik dapat 

melihat potensi siswa dalam berbagai aspek, mengarahkan minat belajar mereka, dan 

mengembangkan bakat yang dimiliki. Dengan memberikan dukungan yang tepat, siswa akan 

lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. 
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Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat menciptakan pembelajaran interaktif dan efisien. 

Pertama, permainan ular tangga melibatkan interaksi antara anak-anak dan pendidik. 

Anak-anak akan terlibat secara aktif dalam permainan, berinteraksi dengan pendidik dan 

teman-teman sebaya mereka. Melalui interaksi ini, anak-anak dapat saling belajar dan berbagi 

pengetahuan serta pengalaman. Pendidik dapat menggunakan permainan ini sebagai 

kesempatan untuk memberikan umpan balik yang langsung dan memberikan bimbingan saat 

diperlukan. Interaksi ini menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memfasilitasi 

pertumbuhan kognitif anak-anak. 

Selain itu, permainan ular tangga juga memungkinkan anak-anak untuk belajar 

dengan cara yang efisien. Dalam permainan ini, anak-anak harus merencanakan langkah-

langkah mereka untuk mencapai tujuan dalam permainan. Ini melibatkan pemikiran kritis, 

evaluasi situasi, dan pengambilan keputusan yang cepat. Proses ini melatih anak-anak dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir strategis (Fitria Khofifah, 

2019). Dengan melibatkan anak-anak dalam pembelajaran yang aktif dan melibatkan mereka 

dalam pemecahan masalah, permainan ular tangga menciptakan pembelajaran yang efisien 

dan efektif. 

Selanjutnya, permainan ular tangga memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan 

cara yang menyenangkan. Anak-anak cenderung lebih termotivasi dan terlibat dalam 

pembelajaran ketika mereka menikmati prosesnya. Melalui permainan ini, anak-anak dapat 

merasakan kegembiraan dan kepuasan ketika mereka melakukan langkah yang tepat atau 

mencapai tujuan dalam permainan. Hal ini membuat mereka lebih antusias dan termotivasi 

untuk terus belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran interaktif dan efisien yang terjadi melalui penerapan metode bermain 

melalui permainan ular tangga juga dapat membantu mempercepat perkembangan kognitif 

anak usia dini (Binti Astuti, 2019). Melalui interaksi dan pemecahan masalah dalam 

permainan, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logika, memori, dan 
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strategi. Ini akan membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan kognitif mereka 

secara keseluruhan. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini menciptakan pembelajaran interaktif dan 

efisien. Melalui interaksi antara anak-anak dan pendidik, anak-anak dapat saling belajar dan 

berbagi pengetahuan. Permainan ini juga melibatkan anak-anak dalam pemecahan masalah 

dan berpikir strategis, yang menciptakan pembelajaran yang efisien. Dengan memanfaatkan 

kesenangan dan motivasi anak-anak dalam permainan, pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan bermanfaat. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat memanfaatkan teknologi pembelajaran untuk menciptakan 

pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran berbasis proyek. 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, anak-anak diberikan tantangan atau masalah 

yang perlu mereka pecahkan. Dalam konteks permainan ular tangga, pendidik dapat 

menggunakan teknologi pembelajaran seperti aplikasi atau perangkat lunak interaktif untuk 

memberikan tantangan atau masalah yang relevan dengan permainan ini. Misalnya, anak-anak 

dapat diberikan masalah matematika yang harus mereka pecahkan dengan menggunakan 

langkah-langkah yang mereka ambil saat bermain ular tangga. Hal ini akan melibatkan anak-

anak dalam pemecahan masalah secara aktif dan membantu mereka mengembangkan 

keterampilan kognitif seperti berpikir logis, analitis, dan kreatif. 

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga dapat diterapkan melalui penerapan 

metode bermain melalui permainan ular tangga dengan menggunakan teknologi pembelajaran. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, anak-anak diberikan proyek atau tugas yang harus 

mereka kerjakan secara kolaboratif. Dalam konteks permainan ular tangga, anak-anak dapat 

diberikan tugas untuk merancang dan membuat permainan ular tangga mereka sendiri 

menggunakan teknologi pembelajaran. Mereka dapat menggunakan perangkat lunak atau 

aplikasi untuk membuat papan permainan, menentukan aturan permainan, dan menambahkan 
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elemen interaktif lainnya. Proyek ini akan melibatkan anak-anak dalam pemikiran kreatif, 

kerjasama tim, dan pemecahan masalah yang lebih mendalam. 

Penggunaan teknologi pembelajaran dalam penerapan metode bermain melalui 

permainan ular tangga juga memberikan keuntungan dalam hal pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif. Anak-anak dapat menggunakan perangkat lunak atau aplikasi untuk 

berinteraksi dengan elemen permainan yang lebih dinamis dan menarik. Mereka dapat 

melibatkan diri dalam aktivitas seperti menjawab pertanyaan interaktif, menyelesaikan teka-

teki, atau berpartisipasi dalam tantangan yang disesuaikan dengan tingkat kognitif mereka. 

Teknologi pembelajaran juga dapat memberikan umpan balik instan dan bimbingan yang 

dapat membantu anak-anak dalam proses pembelajaran. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini juga dapat memanfaatkan teknologi 

pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran berbasis 

proyek. Penggunaan teknologi pembelajaran dalam konteks permainan ini dapat memperkaya 

pengalaman pembelajaran anak-anak dan membantu mereka mengembangkan keterampilan 

kognitif yang lebih baik. Selain itu, teknologi pembelajaran juga dapat meningkatkan 

keefektifan dan keefisienan pembelajaran dengan memberikan umpan balik instan dan 

bimbingan yang relevan. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat berkontribusi pada efektivitas pembelajaran dan karakter 

kedisiplinan siswa. 

Pertama, permainan ular tangga memberikan pengalaman pembelajaran yang aktif 

dan menarik bagi anak-anak. Melalui permainan ini, anak-anak terlibat secara langsung dalam 

proses belajar, yang dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Mereka dapat 

belajar melalui pengalaman nyata dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan membuat 

keputusan. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih efektif karena anak-anak terlibat 

secara aktif dalam proses belajar. 
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Selain efektivitas pembelajaran, permainan ular tangga juga dapat membantu 

mengembangkan karakter kedisiplinan siswa. Dalam permainan ini, anak-anak harus 

mengikuti aturan permainan, menghitung langkah dengan benar, dan menunggu giliran 

mereka. Mereka juga harus mengatur strategi dan mengambil keputusan dengan cermat. 

Semua ini membutuhkan kedisiplinan yang baik. Melalui permainan ini, anak-anak dapat 

belajar tentang pentingnya aturan, tanggung jawab, kerjasama, kesabaran, dan menghormati 

giliran orang lain. Ini akan membantu mereka mengembangkan karakter kedisiplinan yang 

positif. 

Selain itu, permainan ular tangga juga dapat memberikan kesempatan bagi pendidik 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam pembelajaran. Misalnya, pendidik dapat 

menggunakan permainan ini untuk mengajarkan anak-anak tentang kerjasama, kejujuran, dan 

rasa saling menghormati. Melalui refleksi dan diskusi setelah permainan, anak-anak dapat 

memahami pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini tidak hanya efektif dalam pembelajaran, tetapi 

juga dapat membantu mengembangkan karakter kedisiplinan siswa. Melalui pengalaman 

pembelajaran yang aktif dan menarik, anak-anak dapat belajar dengan lebih efektif. Selain itu, 

permainan ini juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan 

kedisiplinan dan mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

penerapan metode ini dapat memberikan manfaat yang positif dalam pengembangan kognitif 

dan karakter anak usia dini. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat mendorong pembelajaran kolaboratif dan kerjasama antar 

siswa. 

Dalam permainan ular tangga, anak-anak dapat bermain dalam kelompok atau tim. 

Mereka dapat bekerja sama untuk merencanakan strategi, memutuskan langkah terbaik, dan 

mencapai tujuan permainan. Proses ini melibatkan kerjasama, komunikasi, dan berbagi ide 

antara anak-anak. Melalui interaksi ini, mereka dapat belajar untuk mendengarkan pendapat 
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orang lain, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, dan menghargai kontribusi setiap 

anggota tim. 

Selain itu, permainan ular tangga juga dapat menjadi alat untuk mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional anak-anak. Dalam permainan ini, anak-anak dapat belajar 

mengelola emosi mereka saat menghadapi kemenangan atau kekalahan. Mereka juga dapat 

belajar untuk menghargai keberhasilan orang lain dan memberikan dukungan ketika ada 

anggota tim yang mengalami kesulitan. Melalui kerjasama dan dukungan ini, anak-anak dapat 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran kolaboratif dan kerjasama antar siswa dalam penerapan metode 

bermain melalui permainan ular tangga juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

teknologi pembelajaran. Pendidik dapat menggunakan aplikasi atau perangkat lunak yang 

memungkinkan anak-anak berinteraksi secara virtual, berbagi ide, dan bekerja sama dalam 

mencapai tujuan permainan. Teknologi pembelajaran ini dapat memfasilitasi kolaborasi yang 

lebih efektif dan membuat proses pembelajaran lebih menarik bagi anak-anak. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini juga dapat mendorong pembelajaran 

kolaboratif dan kerjasama antar siswa. Melalui permainan ini, anak-anak dapat belajar untuk 

bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai kontribusi setiap anggota tim. Mereka juga 

dapat mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting. Dengan 

menggunakan teknologi pembelajaran, keterlibatan anak-anak dalam kolaborasi dan 

kerjasama dapat ditingkatkan. Dengan demikian, metode ini dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif dan membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat membantu mengembangkan kemandirian dan jiwa sosial 

siswa. 

Dalam permainan ular tangga, anak-anak dapat belajar untuk mandiri dalam 

mengambil keputusan dan mengatur langkah-langkah mereka sendiri. Mereka harus 
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memikirkan strategi yang tepat untuk maju dalam permainan dan mencapai tujuan. Proses ini 

melibatkan pemikiran kritis, perencanaan, dan pengambilan keputusan yang mandiri. Melalui 

permainan ini, anak-anak belajar untuk mengandalkan kemampuan mereka sendiri dan 

mengembangkan kemandirian dalam menjalani proses pembelajaran. 

Selain itu, permainan ular tangga juga dapat membangun jiwa sosial siswa. Dalam 

permainan ini, anak-anak dapat belajar untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan 

menghargai peran orang lain. Mereka dapat berbagi strategi, membantu satu sama lain, dan 

mengalami kegembiraan bersama saat mencapai tujuan permainan. Melalui interaksi ini, anak-

anak dapat mengembangkan keterampilan sosial seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja 

sama, dan menghargai perbedaan. Mereka juga dapat belajar untuk mengendalikan emosi 

mereka dan belajar tentang fair play. 

Dalam konteks penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga, pendidik 

juga dapat mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan moral dalam pembelajaran. Melalui refleksi 

dan diskusi setelah permainan, anak-anak dapat memahami pentingnya kerjasama, sikap 

menghargai, dan kejujuran. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan jiwa sosial yang 

kuat dan menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli terhadap orang lain. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini juga dapat membantu mengembangkan 

kemandirian dan jiwa sosial siswa. Melalui permainan ini, anak-anak dapat belajar untuk 

mandiri dalam mengambil keputusan dan mengatur langkah mereka sendiri. Mereka juga 

dapat mengembangkan keterampilan sosial dan moral melalui interaksi dengan teman sebaya. 

Dengan demikian, metode ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan anak-anak untuk tumbuh menjadi individu yang mandiri dan memiliki jiwa 

sosial yang kuat. 

Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat menggunakan penghargaan berupa media animasi untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 
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Dalam penerapan metode ini, pendidik dapat menggunakan media animasi sebagai 

bentuk penghargaan atau reward setelah anak-anak berhasil menyelesaikan permainan ular 

tangga atau mencapai tujuan tertentu dalam permainan. Media animasi yang menarik dan 

interaktif dapat meningkatkan kegembiraan dan minat anak-anak dalam mengikuti permainan 

dan proses pembelajaran. 

Penggunaan media animasi sebagai penghargaan juga dapat memberikan stimulus 

visual yang menarik bagi anak-anak. Animasi yang menampilkan karakter-karakter ceria dan 

cerita yang menarik dapat meningkatkan minat dan daya tarik anak-anak dalam mengikuti 

permainan. Dengan demikian, mereka akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dan 

berusaha mencapai tujuan permainan. 

Selain itu, penggunaan media animasi sebagai penghargaan juga dapat membantu 

memperkuat pemahaman konsep dan pengetahuan yang telah dipelajari dalam permainan. 

Dengan menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk visual yang menarik, anak-anak dapat 

lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang diberikan. Media animasi dapat 

memperkaya pengalaman belajar anak-anak dan membuatnya lebih menyenangkan. 

Namun, penting untuk memastikan bahwa penggunaan media animasi sebagai 

penghargaan tetap relevan dengan tujuan pembelajaran dan kognitif anak usia dini. Pendidik 

perlu memilih animasi yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari serta memastikan 

bahwa penggunaan media tidak menjadi penghalang bagi pengembangan keterampilan sosial, 

kemandirian, dan jiwa sosial siswa. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini juga dapat menggunakan penghargaan berupa 

media animasi. Penggunaan media animasi sebagai penghargaan dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun, penting untuk memilih animasi yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran dan memastikan bahwa penggunaan media tidak 

mengganggu pengembangan keterampilan sosial dan jiwa sosial siswa. 
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Penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini juga dapat mendorong kreativitas dalam mengembangkan pengetahuan 

dan pembelajaran agamis. 

Dalam permainan ular tangga, anak-anak dapat diberikan kesempatan untuk 

menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan agamis 

yang telah mereka pelajari. Misalnya, mereka dapat diminta untuk menjelaskan nilai-nilai 

moral atau ajaran agama yang terkait dengan langkah-langkah permainan (Reni Prastiwi, 

2019). Mereka juga dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam mencari solusi atau 

strategi untuk mengatasi rintangan dalam permainan. 

Selain itu, pendidik juga dapat mengintegrasikan elemen-elemen agamis dalam 

permainan ular tangga. Misalnya, anak-anak dapat diminta untuk menjawab pertanyaan 

tentang pengetahuan agama saat mereka maju ke kotak berikutnya. Hal ini dapat membantu 

mereka mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep agamis 

dan menerapkannya dalam konteks permainan. 

Pendekatan ini juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berkreasi dan 

mengungkapkan pemahaman mereka tentang agama melalui berbagai bentuk ekspresi, seperti 

menggambar, menulis, atau bermain peran. Mereka dapat membuat karya seni yang 

menggambarkan nilai-nilai agamis, menulis cerita berdasarkan pengalaman permainan 

mereka, atau berperan sebagai tokoh agamis dalam permainan. 

Dalam konteks ini, teknologi pembelajaran juga dapat digunakan untuk mendukung 

kreativitas anak-anak. Pendidik dapat menggunakan aplikasi atau perangkat lunak yang 

memungkinkan anak-anak untuk membuat karya seni digital, merekam presentasi mereka, 

atau membuat video yang menggambarkan nilai-nilai agamis yang mereka pelajari dalam 

permainan. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperluas 

ruang ekspresi kreatif mereka. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini juga dapat mendorong kreativitas dalam 

mengembangkan pengetahuan dan pembelajaran agamis. Anak-anak dapat menggunakan 
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imajinasi dan kreativitas mereka untuk menerapkan pengetahuan agamis dalam permainan. 

Integrasi elemen-elemen agamis dalam permainan juga dapat meningkatkan pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep agamis. Teknologi pembelajaran juga dapat digunakan untuk 

mendukung kreativitas anak-anak. Dengan demikian, metode ini dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan 

keterampilan kognitif dan pengetahuan agamis secara kreatif. 

Dalam penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini, pendidik dapat menggunakan penilaian dengan 

administrasi Excel untuk memantau perkembangan anak-anak dalam permainan. 

Dengan menggunakan administrasi Excel, pendidik dapat membuat lembar kerja 

yang mencakup kriteria penilaian yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Misalnya, 

pendidik dapat menilai kemampuan anak-anak dalam mengambil keputusan, strategi yang 

mereka gunakan, atau pemahaman mereka tentang konsep agamis yang terkait dengan 

permainan. Pendidik dapat memberikan penilaian berdasarkan skala yang telah ditentukan, 

seperti skala numerik atau deskriptif. 

Penggunaan administrasi Excel memungkinkan pendidik untuk mencatat dan 

melacak perkembangan anak-anak dari waktu ke waktu. Pendidik dapat dengan mudah 

memasukkan data penilaian ke dalam lembar kerja Excel dan melihat pola perkembangan 

anak-anak secara visual. Dengan melihat data ini, pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan anak-anak dalam permainan serta memberikan umpan balik yang sesuai untuk 

membantu mereka meningkatkan kemampuan kognitif dan pemahaman agamis. 

Selain itu, administrasi Excel juga memungkinkan pendidik untuk melakukan analisis 

data yang lebih mendalam. Pendidik dapat menggunakan rumus atau grafik dalam Excel untuk 

melihat tren perkembangan anak-anak, membandingkan kemajuan antara siswa, atau 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran. Hal ini dapat membantu 

pendidik dalam merencanakan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyesuaikan 

pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 
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Namun, penting untuk diingat bahwa penilaian dalam penerapan metode bermain 

melalui permainan ular tangga sebaiknya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif saja. 

Pendidik juga perlu mempertimbangkan penilaian terhadap perkembangan keterampilan 

sosial, kemandirian, dan jiwa sosial siswa. Oleh karena itu, administrasi Excel dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam penilaian, tetapi tetap harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang komprehensif. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini dapat menggunakan penilaian dengan 

administrasi Excel. Penggunaan Excel memungkinkan pendidik untuk mencatat, melacak, dan 

menganalisis perkembangan anak-anak dalam permainan. Namun, penting untuk 

memperhatikan aspek kognitif dan non-kognitif dalam penilaian agar memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang perkembangan anak-anak. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulannya, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dapat 

menjadi pendekatan yang efektif dalam mengembangkan kognitif anak usia dini. Melalui 

permainan ini, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan kognitif seperti pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, strategi, dan pemahaman konsep. Mereka juga dapat 

mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan kemampuan berpikir logis. 

Penerapan metode ini juga dapat mengintegrasikan pembelajaran agamis dengan 

mengajak anak-anak untuk memahami nilai-nilai moral dan ajaran agama dalam konteks 

permainan. Hal ini membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang agama dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penggunaan media animasi sebagai penghargaan dalam permainan ular 

tangga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran. Media 

animasi yang menarik dan interaktif dapat membantu mereka memahami dan mengingat 

informasi dengan lebih baik. 
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Penilaian dengan administrasi Excel juga dapat digunakan untuk memantau 

perkembangan anak-anak dalam permainan. Hal ini memungkinkan pendidik untuk melihat 

pola perkembangan, memberikan umpan balik yang tepat, dan merencanakan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

Dengan demikian, penerapan metode bermain melalui permainan ular tangga dapat 

menjadi pendekatan yang menyenangkan dan efektif dalam mengembangkan kognitif anak 

usia dini serta mengintegrasikan pembelajaran agamis. Pendekatan ini membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan kognitif, kreativitas, dan pemahaman agamis dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik bagi mereka. 
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